BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa Khusus Tunanetra adalah sebuah bangunan

yang mewadahi beberapa fungsi seperti belajar, mengajar maupun interaksi sosial. Konsep

dengan menggunakan beberapa aspek yang diamati diharapkan akan menjadi daya dukung

mereka dalam berorientasi dan bermobilitas. Sekolah tunanetra sangat dekat sekali dengan

pola sirkulasi tunanetra pada saat berjalan, perlu diperbaiki guna menguatkan dukungan

arsitekstur agar mampu mengakomodasi orang yang memiliki berkebutuhan khusus.

Adapun beberapa kesimpulan yang bias diambil dari perancangan sekolah menengah

pertama luar biasa khusus tunanetra, adalah sebagai berikut :

Perancangan sekolah tunentra harus memperhatikan alur aktivitas yang terdapat
pada sekolah. Kemudian dari alur aktivitas tersebut dapat menjadi tolak ukur
dalam pengorganisasian ruang berdasarkan intensitas aktivitas yang sering
mereka lakukan.

Perilaku tunanetra dalam beraksesibilitas dapat mempengaruhi besaran ruang
yang harus ditentukan. Dalam penentuan besaran ruang tersebut perlu
ditambahkan 30% dari luas normal. Karena perilaku tunanetra yang sering
menggerakan tongkatnya ke kiri dan ke kanan.

Penggunaan material juga harus diperhatikan dalam membantu tunanetra pada
saat berorientasi dan bermobilitas. Material yang sesuai dengan kondisi tunanetra
adalah material yang memiliki tekstur dan aroma tertentu.

Begitu juga dengan pemilihan vegetasi perlu treatment khusus dalam pemilihan
karena terdapat pertimbahan aspek keamanan dan kenyamanan bagi tunanetra.
Pada perancangan sekolah tunanetra ini untuk mendukung orientasi dan mobilitas
diperlukan pembagian area berdasarkan skala yang diperlukan, yaitu skala
makro, skala mezo dan skala mikro. Dimana dalam pembagian area ini terdapat
beberapa rangsangan khusus yang harus diterapkan sebagai media latih orientasi
dan mobilitas sesuai kemampuan siswa tunanetra. Pada klasifikasi tunanetra
totally blind, pada skala makro menggunakan kemampuan pendengaran dan
penciuman dan rangsangan yang digunakan berupa audio dan bau, pada skala

mezo menggunakan kemampuan perabaan dan rangsangan yang digunakan
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berupa bentuk dan tekstur serta pada skala mikro menggunakan kemampuan
perabaan dan rangsangan yang digunakan berupa bentuk dan tekstur. Sedangkan
untuk klasifikasi low vision, pada skala makro menggunakan kemampuan
penglihatan dan rangsangan yang digunakan berupa warna kontras dengan
intensitas tinggi, pada skala mezo dan mikro menggunakan kemampuan
penglihatan dan rangsangan yang digunakan berupa warna kontras.

Kemampuan siswa tunanetra dalam berorientasi dan bermobilitas menghasilkan
kriteria desain yang berbeda sesuai kemampuan berorientasi dan bermobilitas.
Klasifikasi totally blind menggunakan komponen orientasi dan mobilitas yang
dapat diterima melalui perabaan, penciuman dan pendengaran, sehingga unsur
yang paling berperan adalah bentuk, tekstur, audio, dan bau. Sedangkan
klasifikasi low vision menggunakan komponen orientasi dan mobilitas yang
dapat diterima melalui sisa penglihatannya, sehingga unsur yang paling berperan
adalah warna kontras dengan intensitas tinggi.

Komponen orientasi dan mobilitas pada perancangan ini diterapkan pada elemen
arsitektur yang mudah dijangkau oleh pergerakan tunanetra. Klasifikasi totally
blind, elemen arsitektur yang dapat digunakan adalah elemen yang dapat
berhubungan langsung dengan pergerakan tunanetra. Sehingga elemen arsitektur
pada skala makro adalah pedestrian dengan rangsangan bau dan suara. Pada skala
mezo, elemen arsitektur yang berhubungan langsung dengan pergerakan
tunanetra adalah lantai dengan perangsangan peraba dan dinding dengan
perangsangan peraba juga. Pada skala mikro, elemen arsitektur yang
berhubungan dengan pergerakan tunanetra adalah lantai dengan perangsangan
peraba. Sedangkan klasifikasi low vision, seperti halnya klasifikasi totally blind,
komponen orientasi dan mobilitas yang diterapkan pada elemen arsitektur yang
mudah dijangkau oleh pergerakan tunanetra. Pada skala makro, elemen arsitektur
yang berhubungan langsung dengan pergerakan tunanetra adalah dinding dengan
perangsangan berupa warna kontras dengan intensitas yang tinggi. Pada skala
mezo dan mikro, elemen arsitektural yang berhubungan langsung dengan
pergerakan tunanetra adalah lantai dengan perangsangan berupa warna dengan

intensitas warna yang tinggi.
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5.2 Saran
Perancangan sekolah menengah luar biasa tunanetra merupakan tanggapan dari issu
yang ada di kota Malang. Pengaplikasian desain seharunnya memiliki keputusan yang sangat
mendalam dan mendasar pada tiap bagian perancangan. Mulai dari perletakan entry hingga
pelingkup bangunan.
Beberapa saran dalam perancangan sekolah menengah pertama luar biasa khusus
tunanetra adalah sebagai berikut :
e Konsep dan sintesa desain pada perancangan sebaiknya harus sesuai dengan
kebutuhan dalam perancangan
e Perancangan untuk tunanetra harus memiliki treatment khusus pada penerapanya,
begitu juga dengan pemilihan materialnya
e Standard mengenai tunanetra , baik permen PU , Standard Sekolah Menengah
pertama dan lain-lain harus dipatuhi pada tiap proses mendesain, karena
menyangkut keamanan dari tunanetra itu sendiri
e Alur aktivitas juga harus mendukung proses orientasi dan mobilitas tunanetra,
guna memudahkan mereka dalam menemukan ruang.
Tentunya pada setiap perancnagan membutuhkan wawasan yang dalam pada setiap
permasalahan yang ada. Oleh karena itu, perlu sebuah pembelajaran bagi kita semua dalam
segala aspek yang menyangkut dan bertujuan untuk perbaikan ke depannya.
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